
 

ABSTRAK 

Juan Christoperos. Analisa Pengetahuan Karyawan Pemupukan Terhadap 
penerapan 4 Tepat Pada Kegiatan Pemupukan Tanaman Menghasilkan Di PT. 
Sentosa Kalimantan Jaya Estate Mutiara (bimbingan JAMALUDDIN dan ARIEF 
RAHMAN). 

  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh pemberian pupuk dan ketersediaan 
unsur hara di dalam tanah. Pemupukan harus dilakukan untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman kelapa sawit menghasilkan yang sehat dan berproduksi 
tinggi. Sehingga dibutuhkan strategi pemupukan kelapa sawit yang baik dan tepat 
dalam pelaksanaan pemupukan tersebut sehingga diperlukan penerapan prinsip 4 
tepat yaitu tepat dosis, tepat jenis, tepat tempat, tepat waktu. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman atau 

pengetahuan karyawan pemupukan di PT. Sentosa Kalimantan Jaya tentang 
pemupukan yang sesuai dengan prinsip 4T dan sesuai dengan SOP pemupukan 
yang berlaku. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan data primer 
berupa pengamatan kegiatan dilapangan observasi, dan wawancara serta data 
sekunder dari perusahaan. Untuk analisis data menggunakan metode analisi 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan matematis yang meliputi 
nilai rata-rata dan presentase hasil pengamatan. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa tentang pemahaman karyawan 
terhadap pemupukan dengan prinsip 4T dengan persentase tepat dosis 94%, 
untuk tepat jenis 89,67%, dan untuk tepat tempat 90,67%, serta tepat waktu 
83,67%. Dari data tersebut diketahui bahwa keseluruhan rata-rata persentase 
pemahaman karyawan untuk penerapan prinsip 4T menunjukan angka di atas 
81%. Dengan demikian Kesimpulannya untuk pemahaman karyawan pemupukan 
di PT. Sentosa Kalimantan Jaya dikatagorikan sangat baik. 

 

 
Kata kunci: Kelapa Sawit, Pemupukan, Prinsip 4 Tepat
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I. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan unggul di 

Indonesia. Kelapa sawit diusahakan dalam bentuk perusahaan perkebunan. 

Perkebunan kelapa sawit menjadi subsektor pertanian penting dalam menambah 

devisa negara dan meningkatan pendapatan petani kelapa sawit di Indonesia. 

Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 luas perkebunan kelapa sawit sebesar 

8.992.824 ha, pada tahun 2022 meningkat menjadi 16.870.277 ha dengan laju 

peningkatan sebesar 1,05% per tahun (Ditjenbun, 2022). Peningkatan luas lahan 

perkebunan kelapa sawit berdampak pada peningkatan produksi CPO. Produksi 

CPO pada 2011 sebesar 23.096.541 ton, pada tahun 2022 meningkat menjadi 

60.070.015 ton dengan laju peningkatan produksi rata-rata sebesar 2,07% per 

tahun (Ditjenbun, 2022). 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen kelapa sawit yang terus 

berkembang. Perkembangan luas dan produksi perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia selama sepuluh tahun terakhir terus meningkat hingga mencapai 10.01 

juta hektar pada tahun 2017 dan merupakan perkebunan kelapa sawit yang terluas 

di dunia. Demikian pula produksinya pada tahun 2017 mencapai 27.74 juta ton 

dengan produktivitas 3 855 kg ha-1 dan menduduki posisi pertama di dunia 

melampaui Malaysia (Anonim, 2017). 

 



 
 
 
 
 

 
 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas tanaman 

perkebunan unggulan di Indonesia. Prospek pengembangan tanaman kelapa 

sawit di Indonesia ini masih prospektif. Tanaman ini merupakan salah satu 

penghasil devisa non migas terbesar bagi negara kita. Pada sektor perkebunan, 

kelapa sawit merupakan komoditas ekspor yang berperan penting dalam 

pembangunan perekonomian negara. Volume ekspor minyak kelapa sawit 

menunjukan data yang terus meningkat setiap tahunnya. Ekspor minyak kelapa 

sawit pada tahun 2018 mencapai 18,141,006 ton dengan nilai US$ 14,110,229 dan 

pada tahun 2010 mengalami peningkatan dengan volume ekspor 20,615,958 ton 

dengan nilai US$ 12,626,595 (Anonim, 2018).  

Produktivitas yang sesuai dengan standar kelas lahan kelapa sawit dapat 

dicapai melalui kegiatan pemeliharaan. Menurut (Febriana, 2017) pemeliharaan 

tanaman meliputi kegiatan pengendalian gulma, pemeliharaan piringan, 

pemeliharaan pasar pikul, pemeliharaan Tempat Pengumpulan Hasil (TPH), 

pemeliharaan gawangan, pemupukan, serta pengendalian hama dan penyakit 

tanaman. Pemupukan sendiri merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

produktivitas kelapa sawit. 

Kemampuan tanah dalam penyediaan unsur hara secara terus-menerus 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit yang berumur 

panjang sangatlah terbatas. Keterbatasan daya dukung lahan dalam penyediaan 

hara harus diimbangi dengan penambahan unsur hara yang dilakukan melalui 

pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk menyediakan unsur  

hara yang cukup guna mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman dan produksi,  

serta ketahanan terhadap hama dan penyakit. 

Pemupukan kelapa sawit bertujuan untuk menambah unsur-unsur hara yang 
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kurang atau tidak tersedia didalam tanah, yang mana unsur hara tersebut 

diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetative dan generatif agar 

didapatkan tandan buah segar yang optimal. Menurut Sutarta dan Winanrna, 

(2018) pemupukan merupakan suatu upaya untuk menyediakan unsur hara yang 

cukup guna mendorong pertumbuhan vegetatif yang sehat dan produksi TBS 

hingga mencapai produktivitas maksimum. Pemupukan merupakan faktor yang 

sangat penting untuk meningkatkan produksi. Biaya yang dikeluarkan untuk 

pemupukan berkisar antara 40-60% dari biaya pemeliharaan tanaman secara 

keseluruhan atau sekitar 24% dari total biaya produksi. Pemupukan pada tanaman 

kelapa sawit harus dapat menjamin pertumbuhan vegetatif dan generatif yang 

normal sehingga dapat memberika produksi Tandan Buah Segar (TBS) yang 

optimal serta menghasilkan minyak sawit mentah yang tinggi baik kualitas maupun 

kuantitas (Adiwiganda, 2018). 

Pemupukan dapat meningkatkan kesuburan tanah yang menyebabkan 

tingkat produksi tanaman menjadi relatif stabil (Pahan, 2015). Selain itu, 

pemupukan sangat bermanfaat dalam melengkapi persediaan unsur hara di dalam 

tanah sehingga kebutuhan tanaman terpenuhi. Pemberian pupuk dilakukan dua 

kali setahun, yaitu pada awal musim hujan dan akhir musim hujan. Dosis pupuk 

ditentukan berdasarkan umur tanaman, jenis tanah, kondisi penutup tanah, kondisi 

visual tanaman. Waktu pemupukan ditentukan berdasarkan jadwal umur tanaman. 

Peningkatkan produktivitas tanaman dapat dilakukan dengan pemupukan yang 

efektif dan efisien dalam manajemen pemupukan. Manajemen pemupukan yang 

baik meliputi penentuan jenis pupuk, dosis pupuk, metode pemupukan, waktu 

pemupukan, frekuensi pemupukan, dan pengawasan mutu pupuk. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, permasalahan 
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yang dirumuskan dalam penelitian yaitu, Apakah karyawan pemupukan di PT. 

Sentosa Kalimantan Jaya di Desa Tanjung Batu, Kecamatan Derawan, Kabupaten 

Berau, Provinsi Kalimantan Timur sudah memahami serta mengetahui tentang 

penerapan pemupukan yang sesuai dengan prinsip 4 Tepat serta SOP yang ada 

pada kegiatan pemupukan tanaman menghasilkan di PT. Sentosa Kalimantan 

Jaya. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman serta 

pengetahuan karyawan pemupukan di PT. Sentosa Kalimantan Jaya sesuai 

dengan prinsip 4T dan SOP pada kegiatan pemupukan yang dilakukan pada 

tanaman kelapa sawit menghasilkan. Penelitian diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi perusahaan dalam mengelola perkebunan kelapa sawit, khusunya 

pada kegiatan pemupukan tanaman menghasilkan. Dikarenakan pengetahuan 

karyawan tentang kegiatan pemupukan yang sesuai dengan prinsip 4T serta SOP 

dapat berdampak pada kegiatan pemupukan yang di lakukan. Tingkat 

pemahaman karyawan yang sangat baik tentang prinsip 4T menyebabkan 

pengawasan lebih efektif serta kegiatan pemupukan menjadi lebih baik dan 

perusahaan dapat meningkatkan kuantitas maupun kualitas buah kelapa sawit. 
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